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Abstrak 
Secara geografis Indonesia terletak di batas lempeng tektonik Eurasia dan Indo Australia. Hal ini membuat 

Indonesia rawan mengalami bencana alam terutama gempa bumi. Gempa bumi yang terjadi karena adanya 

tumbukan antar dua lempeng tektonik tersebut menyebabkan kerusakan yang tidak sedikit. Kerusakan akibat gempa 

bumi berdampak pada aktivitas manusia yang tinggal di daerah yang dilalui oleh gempa. Pulau Lombok 

merupakan salah satu pulau yang terkena serangkaian bencana gempa bumi di Indonesia. Pembangunan kembali 

bangunan dan fasilitas umum memakan waktu yang cukup lama, akan tetapi kebutuhan manusia sehari-hari tidak 

dapat ditunda. Melalui metode pengamatan dapat terlihat bahwa kebutuhan manusia yang penting salah satunya 

adalah kesehatan. Kesehatan diperlukan untuk keberlangsungan hidup mereka pada daerah bencana. Faktor 

penting untuk menunjang kesehatan para korban adalah dengan membangun sanitasi yang baik. Sarana sanitasi 

yang paling berpengaruh pada kesehatan adalah sarana mandi cuci kakus (MCK). Jika ditinjau dari jumlah 

pemakai yang membutuhkan, maka dapat disimpulkan masyarakat membutuhkan MCK komunal. MCK komunal 

merupakan fasilitas umum yang dipakai bersama untuk mandi, mencuci, dan buang air. MCK pada daerah pasca 

bencana harus dibangun sesuai dengan jumlah pemakai, lokasi, sistem penyediaan air bersih, dan sistem 

pembuangan air limbah. Kesimpulan yang dapat diambil adalah MCK komunal yang dibangun di Lombok sudah 

memenuhi standar yang ada. 

Kata Kunci: Lombok, MCK, Pasca Bencana 

 

Abstract 
Indonesia is geographically located on the boundary of the Eurasian and Indo Australian tectonic plates. This 

makes ndonesia prone to natural disaster, especially earthquakes. Earthquakes that occurr because of the collision 

between the two tectonic plates cause a lot of damages. Damages caused by earthquakes affect human activities in 

earthquake areas. Lombok Island is one of the islands affected by earthquake disasters in Indonesia. Rebuilding of 

buildings and public facilities takes quite a long time, however human needs cannot be delayed. Through the 

observation method, it can be seen that one of the most important human needs is health. Health is needed for their 

survival in disaster areas. An important factor to support the health of victims is by building good sanitation. 

Sanitation facilities that have the most influence on health are toilet washing facilities. If viewed from the nnumber 

of users in need, it can be concluded that the community needs communal toilet washing facilities. communal toilet 

washing facilities are shared public facilities for bathing, washing, and defecating. Toilet washing facilities in post 

disaster areas must be built according to the number ogf users, location, clean water supply system, and sewage 

system. The conclusion that can be drawan is that communal toilet washing facilities built in Lombok already meet 

the existing standards. 

Keywords: Lombok, Comunal toilet washing facilities, Post Disaster  
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1. PENDAHULUAN 

Dusun Batu Sela terletak di Desa Dara 

Kunci, Kecamatan Sambelia, Kabupaten 

Lombok Timur. Dusun ini memiliki penduduk 

yang cukup padat, dikarenakan terdiri dari 115 

KK dengan jumlah penduduk sebanyak 395 

jiwa. Mayoritas penduduk dusun berprofesi 

sebagai petani. Dusun Batu Sela merupakan 

salah satu dusun yang terkena dampak bencana 

alam gempa bumi yang terjadi pada bulan Juli 

tahun 2018. Berdasarkan pertimbangan 

kebutuhan primer yang sangat mendesak bagi 

para korban terdampak, maka kebutuhan akan 

MCK sangatlah penting, karena nantinya 

kegiatan mandi-cuci-kakus akan berjalan 

normal seperti biasa. Oleh karena itu, Ikatan 

Arsitek Indonesia Jawa Timur (IAI Jatim) dan 

IAI Nasional bekerjasama dengan IAI Nusa 

Tenggara Barat (IAI NTB) untuk saling 

melengkapi dan mendukung pembangunan 

fasilitas umum tersebut. Program 

pembangunan MCK dari IAI Jatim juga 

didukung oleh relawan-relawan yang rata-rata 

adalah mahasiswa. Salah satu relawan untuk 

program tersebut ialah Mahasiswa Teknik 

Universitas Katolik Darma Cendika (UKDC).  

 

 

Gambar 1. 

Kondisi MCK di Dusun Batu Sela 

 Menurut Badan Standarisasi Nasional 

(2002) MCK adalah sebuah fasilitas umum 

yang digunakan secara komunal untuk 

keperluan mandi, mencuci dan buang air di 

lingkungan pemukiman padat penduduk. 

Tujuan pengaadaan MCK ialah peningkatan 

kesehatan lingkungan. Desain bilik/ruang 

MCK dilaksanakan dengan 

mempertimbangkan kebiasaan dan budaya 

masyarakat penggunanya. Oleh karena MCK 

merupakan kebutuhan yang sangat penting 

bagi masyarakat Dusun Batu Sela, maka 

dibangunlah MCK yang berlokasi di samping 

Mushalla/PAUD Aula Dusun Batu Sela. 

Tujuan kegiatan dari pengabdian 

masyarakat di Dusun Batu Sela, yaitu: 

a. Melanjutkan program kerja dari IAI Jatim 

untuk Lombok. 

b. Membangun MCK di wilayah Dusun Batu 

Sela. 
 

2. METODE PELAKSANAAN 

Metode pelaksanaan dilakukan dengan 

berinteraksi secara langsung dengan 

masyarakat. Langkah pertama adalah dengan 

mendatangi lokasi pembangunan MCK di 

Dusun Batu Sela, Desa Dara Kunci, 

Kecamatan Sambelia, Kabupaten Lombok 

Timur. Kemudian dilanjutkan dengan briefing 

antar tim mengenai apa saja yang harus 

dilakukan dalam melanjutkan pembangunan 

MCK.  

a. Studi Lapangan 

Pengamatan langsung dilakukan untuk 

mencari inidikator yang tepat sehingga 

didapatkan keterangan dan data-data yang 

berhubungan dengan masalah yang diteliti. 

Pengumpulan data dilakukan dengan dua 

metode cara berikut ini: 

1) Observasi secara langsung, yakni kegiatan 

untuk mendapatkan data dengan mengikuti 

kegiatan proses pembangunan MCK 

secara langsung di Dusun Batu Sela, Desa 

Dara Kunci. 

2) Wawancara, teknik mendapatkan data 

dengan melakukan tanya jawab secara 

langsung dengan beberapa warga Desa 

Dara Kunci. 
 

b. Diskusi 

Diskusi bertujuan untuk mencari solusi 

dari permasalahan-permsalahan yang sudah 



 

 

diperoleh dari pengamatan. Diskusi dilakukan 

secara internal oleh tim dan kepala Desa Dara 

Kunci. Diskusi tersebut berisikan 

pengumpulan solusi atas permasalahan yang 

ada di Desa Dara Kunci dengan kepala desa. 

Diskusi juga bertujuan untuk menyampaikan 

solusi dari tim dan mendapat masukan serta 

dukungan dari kepala Desa Dara Kunci dan 

warga setempat. 

c. Dokumentasi 

Pengamatan dilakukan dengan cara 

mengumpulkan data melalui kamera di 

handphone masing-masing dari tim, sehingga 

didapatkan data mengenai kondisi di lapangan. 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengabdian masyarakat telah dilakukan 

di Desa Dara Kunci, Kecamatan Sambelia, 

Kabupaten Lombok Timur pada tanggal 9 

Januari 2019 dengan diawali survei awal ke 

lokasi MCK. 

 

 

Gambar 2.  

Survei lokasi dan Briefing kegiatan 

Dari hasil survei tersebut, tim 

mendapatkan arahan untuk apa saja yang harus 

dilakukan dalam melanjutkan pembangunan 

MCK keesokan harinya. Briefing dilakukan 

setiap harinya setelah melakukan aktivitas di 

lapangan guna untuk membahas apa saja yang 

perlu dilakukan atau diperbaiki. 

Kegiatan utama berlangsung pada pagi 

hari, dimulai pada tanggal 10 Januari 2019 

yang diawali dengan melanjutkan pemasangan 

spandek, mengecat beberapa tiang yang sudah 

dipasang dan membuat lubang untuk septic 

tank. Kemudian pada siang hari tim kembali 

ke posko bencana untuk melakukan makan 

siang. Tim kembali ke lokasi pada jam 14.00 

WITA untuk melanjutkan aktivitas dan pulang 

pukul 17.00 WITA. Dilanjutkan makan malam 

dan brifing untuk hari esoknya. 

 
 

 
 

 

Gambar 3.  

Pemasangan Spandek, Pembuatan Saptic 

Tank, dan Pengecatan Tiang 

Kegiatan tersebut berlangsung sampai 

pada tanggal 13 Januari 2019, kemudian pada 

tanggal 14 Januari tim melanjutkan kegiatan 

memasang spandek dan membongkar bebrapa 

dinding spandek dikarenakan salah 

penempatan posisi. Bersamaan dengan 

pembongkaran tersebut tim mulai membuat 

dudukan tandon 1100 Liter untuk MCK.  



 

 

 

Gambar 4. 

Melanjutkan kegiatan memasang Spandek 

 

Gambar 5. 

Membuat dudukan tandon 1100 Liter 

Tanggal 19 Januari 2019, tim 

melanjutkan kegiatan dengan memasang kusen 

pintu pada MCK tersebut dan beberapa orang 

yang lain membantu memasang pintu pada 

kusennya. 

 

Gambar 6. 

Memasang kusen pada kerangka besi MCK 

 

Gambar 7. 

Pintu yang sudah dipasang 

Penelitian ini memakai Standar Nasional 

Indonesia (SNI) 03-2399-2002 mengenai 

persyaratan mandi cuci kakus umum sebagai 

standar MCK komunal yang akan dikaji 

dengan MCK komunal di Dusun Batu Sela. 

a. Lokasi 

Menurut SNI, jarak maksimal antara 

lokasi MCK dengan perumahan warga yaitu 

100 meter dan lokasinya harus bebas banjir. 

MCK komunal Dusun Batu Sela mencangkup 

seluruh perumahan warga dalam radius 100 

meter. Pada lokasi MCK komunal, ketinggian 

tanah melebihi ketinggian tanah asli sehingga 

bebas banjir.  

b. Kapasitas Pelayanan 

Berikut merupakan tabel jumlah 

pengguna dan bilik yang diperlukan menurut 

ketentuan SNI 03-2399-2002 dengan catatan 

jumlah bilik mandi dan kakus dapat 

digabungkan menjadi satu sesuai dengan 

kesepakatan warga setempat. 
 
 

Tabel 1. Tata Cara Perencanaan Bangunan 

MCK komunal/umum dari SNI 03-2399-2002 

MCK komunal pada Dusun Batu Sela 

mempunyai 3 bilik untuk mandi dan kakus 

yang dipisahkan dengan spandek. Pembagian 

bilik tersebut berdasarkan jenis kelamin 

penggunanya yaitu 1 bilik untuk wanita dan 2 

bilik untuk pria. Berdasarkan jumlah penduduk 

yang mencapai 395 jiwa, jika dilihat dalam 

tabel dan dibandingkan dengan keadaan MCK 

komunal maka dapat disimpulkan bahwa 

pengguna melebihi kapasitas dari MCK 

komunal yang dibuat.  

a. Sumber Air Bersih 

Kriteria ini terbagi menjadi 3 bagian 

yaitu sumber air bersih, kuantitas air, dan 

kualitas air. Sumber air bersih MCK komunal 

Dusun Batu Sela berasal dari sumur bor. 

Untuk perhitungan kuantitas air adalah sebagai 

berikut dengan catatan kebutuhan air mencuci 

diabaikan: 

Mandi : 395 orang x 20 L  = 7900 L 

Kakus  : 395 orang x 10 L  = 3950 L        

Total    = 11.850 L 



 

 

Sedangkan kapasitas tandon air bersih yang 

disediakan adalah 1100 L. Dapat disimpulkan 

bahwa kuantitas air kurang memadai. Pada 

kriteria kualitas air tidak dapat ditinjau karena 

peneliti tidak meneliti kualitas air pada area 

tersebut. 

b. Bahan Bangunan 

Bahan bangunan yang dipakai pada 

pembangunan MCK komunal adalah spandek, 

besi, dan asbes. Berikut ini adalah tabel 

kriteria bahan bangunan yang dapat 

dipergunakan : 

Tabel 2. Tabel perbandingan kriteria bahan 

bangunan yang dapat dipergunakan antara 

kriteria SNI dan keadaan MCK komunal 

Dusun Batu Sela 

No Kriteria SNI 
MCK 

Komunal 

Terpenuhi/

Tidak 

1 Bahan 

bangunan 

setempat 

Bukan 

merupakan 

bahan 

bangunan 

setempat 

Tidak 

Terpenuhi 

2 Kemudahan 

penyediaan 

bahan 

bangunan 

Tersedia di 

toko bangunan 

setempat 

Terpenuhi 

3 Mudah 

dilaksanakan 

 

 

Mudah untuk 

dibangun 

dengan las & 

bor 

Terpenuhi 

4 Dapat 

diterima 

masyarakat 

pemakai 

Warga 

setempat telah 

menyetujui 

pembangunan 

MCK dengan 

bahan tersebut 

Terpenuhi 

 

c. Konstruksi 

MCK Komunal dibangun diatas tanah 

keras sehingga kekuatan pondasi terjaga dan 

tidak membutuhkan perhitungan lebih untuk 

konstruksi pondasi. 

d. Plumbing 

Kriteria plumbing terbagi menjadi 2 

yaitu pipa air bersih dan pipa air kotor. Berikut 

ini merupakan tabel perbandingan kriteria 

plumbing SNI dengan keadaan MCK komunal 

Dusun Batu Sela. Pipa air bersih MCK 

komunal tidak tertanam. Berikut tabel 

perbandingan SNI dengan keadaan MCK 

komunal: 

Tabel 3. Tabel perbandingan pipa air bersih 

antara kriteria SNI dan keadaan MCK 

komunal Dusun Batu Sela 

No Kriteria SNI 
MCK 

Komunal 

Terpenuh

i/ Tidak 

1 Pipa air bersih 

yang tidak 

tertanam 

memakai pipa 

sebagai 

perlindungan 

Menggunak

an pipa PVC 

Terpenuhi 

 

Tabel 4. Tabel perbandingan pipa air kotor 

antara kriteria SNI dan keadaan MCK 

komunal Dusun Batu Sela 

No Kriteria SNI 
MCK 

Komunal 

Terpenuhi/ 

Tidak 

1 Diameter 

minimal pipa 

PVC 110 mm 

Memakai 

pipa PVC, 

diameter 

pipa 100 

mm 

Tidak 

Terpenuhi 

2 Kemiringan 

minimal 2% 

Kemiringa

n 4% 

Terpenuhi 

3 Disetiap 

belokan harus 

dilengkapi bak 

kontrol untuk 

pengontrol/pe

mbersihan 

pipa 

Tidak 

memiliki 

belokan 

pipa 

Terpenuhi 

4 Setiap unit 

buangan air 

limbah 

dilengkapi 

perangkap air 

Buangan 

air limba 

mempunyai 

perangkap 

air 

Terpenuhi 

 

e. Sarana Kamar Mandi 

Berdasarkan SNI, kamar mandi harus 

mempunyai atap, bak air, dan pintu dimana 

jalan masuk ke kamar mandi harus diatur 

sedemikian rupa sehingga orang yang sedang 

mandi tidak terlihat secara langsung dari luar 

MCK komunal. Tabel di bawah ini 

membandingkan standar sarana kamar mandi 

menurut SNI dengan MCK komunal Dusun 

Batu Sela: 



 

 

Tabel 5. Tabel perbandingan sarana kamar 

mandi antara kriteria SNI dan keadaan MCK 

komunal Dusun Batu Sela 

No Kriteria SNI 
MCK 

komunal 

Terpenuhi/

Tidak 

1 Luas lantai 

minimal 

1,2m2 (1,0 m 

x 1,2 m), 

dibuat tidak 

licin, dan 

memiliki 

kemiringan 

kurang lebih 

1% 

Luas lantai 

tiap kamar 

mandi adalah 

2,25 m2 (1,5 

m x 1,5 m), 

Lantai terbuat 

dari lapisan 

semen yang 

dibuat dengan 

kasar, dan 

memiliki 

kemiringan 

1% 

Terpenuhi 

2 Memiliki 

dinding 

Memiliki 

dinding yang 

terbuat dari 

spandek 

Terpenuhi 

3 Memiliki 

pintu dengan 

ukuran lebar 

0,6 – 0,8 

meter dan 

tinggi 

maksimal 1,6 

meter 

Memiliki 

pintu dengan 

lebar 0,7 m 

dan tinggi 2,1 

meter. 

Terpenuhi 

4 Terdapat bak 

mandi 

Memakai 

ember sebagai 

tempat 

penampungan 

air 

Terpenuhi 

5 Terdapat 

ventilasi dan 

penerangan 

Bagian atas 

bilik terdapat 

ventilasi untuk 

penerangan 

dan 

penghawaan 

alami serta 

terdapat lampu 

untuk 

penerangan 

Terpenuhi 

6 Terdapat 

sarana air 

bersih 

Pada setiap 

bilik 

dilengkapi 

dengan kran 

air bersih 

Terpenuhi 

 

f. Sarana Tempat Cuci 

Pada MCK komunal di dusun Batu Sela 

tidak disediakan sarana tempat mencuci karena 

sarana tempat cuci telah tersedia di lingkungan 

masyarakat sekitar. Sebagai gantinya pada 

MCK komunal ini disediakan tempat wudhu 

dikarenakan lokasi MCK komunal 

bersebelahan dengan bangunan serbaguna 

yang digunakan masyarakat sebagai PAUD 

dan musholla. 

g. Sarana Kakus  

Berikut merupakan tabel perbandingan 

sarana kakus antara kriteria standar SNI dan 

MCK komunal Dusun Batu Sela: 

Tabel 6. Tabel perbandingan sarana kakus 

antara kriteria SNI dan keadaan MCK 

komunal Dusun Batu Sela 

No Kriteria SNI 
MCK 

Komunal 

Terpenuhi

/Tidak 

1 Luas lantai 

minimal 2,0 

m2 (1,0 x 2,0 

m), dibuat 

tidak licin, 

dan 

kemiringanny

a dibuat ke 

arah floor 

drain 

Luas lantai 

sarana kakus 

adalah 2,25 

m2 (1,5 m x 

1,5 m), 

dilapisi 

lapisan semen 

kasar, dan 

kemiringan 

mengarah ke 

floor drain 

Terpenuhi 

2 Terdapat 

dinding, 

pintu, 

ventilasi, dan 

penerangan 

Memiliki 

dinding, pintu, 

ventilasi, dan 

penerangan 

berupa lampu 

Terpenuhi 

3 Terdapat 

tempat kaki 

untuk kloset 

jongkok 

Tiap bilik 

memakai 

kloset jongkok 

dan 

mempunyai 

tempat kaki 

Terpenuhi 

4 Diameter 

lubang 

pemasukan 

tinja 10 cm 

Lubang 

pemasukan 

tinja 

berdiameter 

10 cm 

Terpenuhi 

5 Jarak antar 

dinding 

bangunan 

sampai ke 

kloset adalah 

20-25 cm 

Jarak dari 

dinding 

bangunan 

sampai ke 

kloset 15 cm 

Tidak 

Terpenuhi 

6 Ketinggian 

minimal 

dudukan 

Ketinggian 

dudukan 

kloset 20 cm 

Terpenuhi 



 

 

kloset adalah 

10 cm 

dengan 

kemiringan 

1% dan 

dilengkapi 

dengan 

perangkap air 

dengan 

kemiringan 

1% 

7 Panjang 

kloset 40 cm 

dan lebar 20 

cm 

Panjang kloset 

40 dan lebar 

20 cm 

Terpenuhi 

8 Jumlah kran 

sebagai 

penyalur 

sarana air 

bersih sesuai 

kebutuhan 

Setiap bilik 

dilengkapi 

dengan kran 

air yang 

disambungkan 

dengan sarana 

air bersih 

Terpenuhi 

 

4. SIMPULAN 

Dilihat dari 9 kriteria standar SNI yang 

telah dibahas diatas, MCK komunal Dusun 

Batu Sela hanya memenuhi 75% kriteria yang 

telah ditetapkan, maka dapat disimpulkan 

bahwa MCK komunal Dusun Batu Sela cukup 

memenuhi SNI yang telah ditetapkan. Hal ini 

terjadi karena terbatasnya lahan yang tersedia, 

tersedianya tempat untuk mencuci dan 1 bilik 

MCK   komunal yang telah dibangun pada 

area tersebut. Faktor-faktor tersebut membuat  

perhitungan kapasitas  pelayanan dan kriteria 

sarana pelayanan berbeda dan menyebabkan 

terjadinya  simpulan seperti diatas. 
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